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Abstrak. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi kecemasan matematika pada mahasiswa calon guru sekolah dasar.
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode expose facto. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif dengan mengacu pada standar deviasi dalam menentukan level kecemasan matematika. Hasil penelitian
pada 146 mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (Unusa), diketahui
sebanyak 32 mahasiswa (22%) berada pada level kecemasan matematika tingkat tinggi, dan 21 mahasiswa (14%) termasuk
dalam kecemasan matematika tingkat rendah. Saran utama dari penelitian ini kepada peneliti selanjutnya adalah penting
dirumuskan solusi atas permasalahan kecemasan matematika pada mahasiswa PGSD, mengingat mahasiswa PGSD adalah
calon guru yang juga akan mengajarkan mata pelajaran matematika kepada murid-murid SD, sehingga harus terhindar dari

masalah kecemasan matematika.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu penting yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Marpaung [1] menyatakan bahwa melalui
matematika manusia dapat mendengarkan radio, menonton
televisi, berkomunikasi melalui telepon maupun handphone.
Sehingga sejarahpun membuktikan  kehebatan ilmu
matematika dan kebermanfaatan ilmu matematika dalam
kehidupan manusia.

Bagi sebagain orang, matematika bahkan dianggap
sebagai pemrediksi kecerdasan seseorang. Misalnya, jika ada
seseorang yang berhasil mempelajari matematika dengan
baik maka orang tersebut diprediksi akan mampu sukses
pada bidang-bidang yang lainnya. Begitu pula sebaliknya,
jika seseorang mengalami kesulitan dibidang matematika,
maka diprediksi bahwa orang tersebut juga akan mengalami
kesulitan dalam mempelajari hal-hal lainnya [2].

Di satu sisi matematika sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, namun di sisi lain matematika dianggap sebagai
salah satu mata pelajaran yang menjadi stressor utama dalam
proses belajar di sekolah [3]. Berbagai pendapat
menyebutkan penyebab seseorang mengalami kecemasan
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matematika. Wigfield dan Meece (dalam [3]) menjelaskan
penyebab kecemasan terhadap pelajaran matematika adalah
ketidak percayaan diri dalam menyelesaikan soal-soal
matematika dan memiliki emosi negatif terhadap soal-soal
matematika. Pendapat lain menyebutkan inteligensi sebagai
alasan seseorang mengalami kecemasan matematika.
Seseorang dengan inteligensi tinggi akan cenderung lebih
tertarik pada matematika (Anggraeni, tanpa tahun). Pendapat
berbeda juga disebutkan Hudoyo (Nawangsari, 2009),
kecemasan seseorang terhadap matematika dipengaruhi oleh
pengalaman belajar matematika yang diterima orang tersebut
di masa lampau.

Permasalahan  kecemasan  terhadap  matematika
mengarah kepada ketidak sukaan siswa pada matematika
sehingga berdampak pada menurunnya pemahaman terhadap
matematika. Ketidakpahaman tersebut kemudian berdampak
pada ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas sehari-
hari lainnya [4]. Hasil penelitian meta analisis oleh Hembree
[5] terhadap 151 mahasiswa juga menyebutkan bahwa
kecemasan matematika berhubungan dengan lemahnya
kemampuan seseorang dalam mengerjakan soal-soal
matematika.

Sarason (dalam Nawangsari, 2000) melaporkan hasil
studi longitudinal yang intensif pada 700 siswa Sekolah
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Dasar di mana siswa akan memperoleh nilai matematika
yang rendah ketika diberikan tes matematika tanpa ada
pemberitahuan sebelumnya yang membuat siswa menjadi
tidak siap, hal ini dikarenakan oleh situasi dan suasana tes
yang membuat mereka cemas.

Banyak siswa yang mengalami kecemasan matematika
memiliki sedikit kepercayaan diri pada kemampuan dirinya
dalam mengerjakan matematika dan cenderung sedikit untuk
mengambil mata pelajaran yang berkaitan dengan hitung
menghitung, sehingga berdampak pada pembatasan pilihan
karir [6]. Selain itu, kecemasan matematika juga
berpengaruh negatif pada kesuksesan siswa ([5], [7]) dan
proses belajar ([8], [9]).

Bukan hanya siswa yang mengalami kecemasan
matematika, mahasiswa yang notabene calon guru juga
mengalaminya. Dalam  penelitiannya, Stoehr [10]
menyebutkan bahwa guru Sekolah Dasar sebaiknya memiliki
kompetensi dan kepercayaan diri yang tinggi dalam
mengajarkan matematika. Banyak calon-calon guru SD
perempuan memilih untuk berkarir dengan mengajar
matematika, sehingga mereka harus terhindar dari
kecemasan matematika. Berdasarkan perspektif calon-calon
guru SD perempuan, kecemasan matematika adalah
ketakutan.

Salah satu universitas yang memiliki program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) adalah Universitas
Nahdlatul Ulama (Unusa). Dalam penelitian, peneliti ingin
mengidentifikasi masalah kecemasan matematika pada
mahasiswa prodi PGSD Unusa.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode expose facto. Subjek penelitian adalah
seluruh mahasiswa PGSD Unusa yang pernah atau sedang
memprogram mata kuliah matematika 1 atau matematika 2.
Analisis data penelitian menggunakan statistik deskriptif
sechingga dapat diketahui kategori level kecemasan
matematika mahasiswa.

Instrumen penelitian mengadaptasi Math Anxiety
Rating Scale (MARS) kedalam Bahasa Indonesia. Uji coba
MARS pada mahasiswa di beberapa negara terbukti valid
dan reliabel ([11], [12]), termasuk uji coba MARS versi
Bahasa Indonesia juga terbukti valid dan reliabel (0=0.79).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan
gambaran masalah kecemasan matematika pada mahasiswa
program studi PGSD Unusa. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan gambaran sebagaimana dijelaskan pada tabel I.
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TABEL I
GAMBARAN LEVEL KECEMASAN MATEMATIKA MAHASISWA

No. Level Kecemasan Jumlah Persentase
Matematika Mahasiswa
1 Tinggi 32 22%
Sedang 93 64%
3 Rendah 21 14%
Total 146 100%
100
50
0
Tinggi Sedang Rendah

[ Jumlah Mahasiswa

Grafik 1. Gambaran Level Kecemasan Matematika Mahasiswa

Berdasarkan tabel I dan grafik 1 menunjukkan bahwa
level kecemasan matematika dibagi menjadi tiga kategori
yakni tinggi, rendah, dan sedang. Hasil penelitian
menemukan sebanyak 32 mahasiswa (22%) program studi
PGSD Unusa berada pada level kecemasan matematika
tingkat tinggi, sedangkan 21 mahasiswa (14%) berada pada
level kecemasan matematika tingkat rendah.

B. Pembahasan

Guru SD  merupakan ujung tombak dalam
menyukseskan pembelajaran di tingkat SD. Merujuk pada
tugas guru SD sebagai guru kelas, maka mereka diharuskan
menguasai semua bidang studi termasuk khususnya
matematika. Hasil penelitian menunjukkan angka yang
fantastis dalam kasus kecemasan matematika pada guru SD
yakni mencapai 22%. Data tersebut menjadi asesmen awal
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran matematika di SD
melalui aspek guru.

Kecemasan merupakan ketakutan yang telah lama
terbukti menyelimuti guru-guru SD dalam mengajar
matematika [10]. Di sisi lain, matematika sangat dibutuhkan.
Stoehr [10] juga menyatakan bahwa mengajar matematika
merupakan pilihan karir yang tepat bagi para guru. Sehingga
guru-guru  perlu terhindar dari masalah kecemasan
matematika.

Sebelum bertindak mengatasi kecemasan matematika
pada siswa yang juga trend sejak lama [6], maka mengatasi
kecemasan gurunya adalah lebih penting. Oleh karena itu,
perlu adanya intervensi melalui kegiatan bimbingan dan
konseling di perguruan tinggi dalam memfasilitasi
mahasiswa calon guru SD mereduksi kecemsan matematia.
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IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian adalah ditemukannya angka yang

cukup fantastis dalam kasus kecemasan matematika pada
calon guru SD yang notabene adalah mahasiswa program
studi PGSD Unusa. Sebanyak 22% mahasiswa berada pada
kategori kecemasan matematika tingkat tinggi dan 14% pada
level kecemasan matematika tingkat rendah.

Rekomendasi dari penelitian ini kepada penelitian

selanjutnya adalah:

1))

2)

3)

(1
[2]

[3]
[4]

[3]

[6]
[7]

Penelitian ini merupakan pijakan dalamupaya merancang
intervensi penanganan kecemasan matematika melalui
serangkaian kegiatan terapeutik yang termasuk dalam
pelayanan bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi.
Fenomena kecemasan matematika juga penting untuk
diteliti bukan hanya pada level mahasiswa, melainkan
juga pada siswa SD, SMP, dan SMA.

Perlu adanya penelitian tentang faktor-faktor yang
memengaruhi kecemasan matematika.
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